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PERANCANGAN PERMUKIMAN PASCA-BENCANA LOMBOK  
DI DUSUN SELENGEN DENGAN PENEKANAN KONSEP RESILIENCE 
 
Abstrak 
Rangkaian gempa Lombok pada tanggal 29 Juli 2018 (berkekuatan 6.4 SR), 5 Agustus 2018 
(berkekuatan 7.0 SR) dan 19 Agustus 2018 (berkekuatan 6.9 SR) terjadi pada kawasan 
tektonik aktif. Pulau Lombok dikelilingi oleh beberapa sumber gempa, menurut buku Peta 
Sumber dan Bahaya Gempa Indonesia Tahun 2017, menyebutkan beberapa sumber gempa 
tersebut meliputi Zona Back Arc Thrust di wilayah utara, megathrust di selatan dan sistem 
sesar geser di sisi barat dan timurnya. Mengakibatkan wilayah Dusun Selengen mendapatkan 
sesar/rekahan akibat gempa, serta rumah-rumah roboh karena berada di dekat sesar tersebut. 
Dengan meninjau lokasi yang memang berada dalam zona bahaya gempa bumi, Dusun 
Selengen harus di relokasi ke tempat yang lebih aman. Namun hal tersebut tidaklah cukup 
dalam proses rekonstruksi dan rehabilitasi untuk membangun kembali lebih aman. Dengan 
metode perancangan berupa (1) kajian pustaka, yang didapatkan dari berbagai sumber kajian 
badan penelitian mengenai kegempaan, serta; (2) studi komparasi, terkait hunian pasca-
bencana yang telah ada di Indonesia. Hasil perancangan berupa rekonstruksi dan rehabilitasi 
permukiman yang mampu bertahan terhadap keadaan lingkungan yang ada serta 
mengaantisipasi bencana di masa yang akan datang. 
Kata kunci : Kawasan rawan gempa, Ketahanan (resilience), Hunian tahan gempa 
 
Abstract 
The series of Lombok earthquakes on 29 July 2018 (magnitude 6.4 SR), 5 August 2018 
(magnitude 7.0 SR) and 19 August 2018 (magnitude 6.9 SR) occurred in the active tectonic 
region. The island of Lombok is surrounded by several earthquake sources, according to the 
2017 Indonesian Earthquake and Hazard Map Map, the sources of the earthquake include 
the Back Arc Thrust Zone in the north, megathrust in the south and a sliding fault system on 
the west and east sides. This resulted in the Selengen Hamlet area getting faults / fractures 
due to the earthquake, and houses collapsed because they were near the fault. By reviewing 
locations that are within earthquake hazard zones, Selengen Village must be relocated to a 
safer place. However, this is not enough in reconstruction and rehabilitation to build a better 
safe place. With the design method in the form of (1) Literature Review, obtained from 
various research bodies on seismicity and; (2) Comparative Study, related to existing post-
disaster housing. So get a design in the form of reconstruction and rehabilitation of 
settlements that are able to survive the existing environmental conditions and anticipate 
disasters in the future. 





1.1 Latar Belakang 
Rangkaian gempa Lombok pada tanggal 29 Juli 2018 (berkekuatan 6.4 SR), 5 Agustus 2018 
(berkekuatan 7.0 SR) dan 19 Agustus 2018 (berkekuatan 6.9 SR) terjadi pada kawasan 
tektonik aktif. Pulau Lombok dikelilingi oleh beberapa sumber gempa, menurut buku Peta 
Sumber dan Bahaya Gempa Indonesia Tahun 2017, menyebutkan beberapa sumber gempa 
tersebut meliputi Zona Back Arc Thrust di wilayah utara, megathrust di selatan dan sistem 
sesar geser di sisi barat dan timurnya. 
Gempa yang menimbulkan korban jiwa dan menyebabkan bangunan mengalami 
kerusakan cukup berat, berada pada wilayah Lombok Utara dan Lombok Timur. Seperti 
pada Dusun Sambik Bengkol, Kecamatan Gangga; Dusun Beraringan, Dusun Kayangan, 
Kecamatan Kayangan; dan Dusun Selengen, Kecamatan Kayangan (news.detik.com, 2018). 
Sektor pertanian dan pariwisata tidak luput menjadi sektor yang mendapatkan dampak parah 
terhadap gempa bumi Lombok ini. Selain kerusakan pada rumah, fasilitas pendidikan, 
fasilitas kesehatan dan fasilitas umum lainnya, sektor mata pencaharian warga pun terkena 
dampak, sehingga menambah sulitnya kondisi kehidupan sosial-ekonomi warga. 
 
Gambar 1. Peta Positioning 
 
Tabel 1. Dampak Kejadian Gempa Lombok Utara 





1 Kota Mataram 9 63 754 18.894 
2 Kab. Lombok Barat 39 399 25.540 116.453 
3 Kab. Lombok Utara 405 829 24.989 178.122 
4 Kab. Lombok Timur 12 122 25.540 104.060 
5 Kab. Lombok Tengah 2 0 4.767 0 
 Jumlah 466 1054 71.937 417.529 
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1.2 Pasca-Bencana Dusun Selengen, Lombok Utara 
Dusun Selengen di Lombok Utara menjadi bagian yang terdampak pasca-bencana gempa 
bumi, dikarenakan berada di dekat dan dilalui sesar naik Lombok Utara yang mengakibatkan 
likuifaksi dan retakan (surface rupture). Bahkan berdasarkan analisis yang dilakukan, sesar 
naik Lombok Utara inilah yang menjadi pemicu gempa bumi berkekuatan 6.2 SR pada 
tanggal 9 Agustus 2018 lalu. sesar tersebut berada di beberapa lokasi dengan panjang hampir 
370 km, dan semua bangunan yang dilalui sesar tersebut roboh. Dusun Selengen inipun 
ditemukan likuifaksi yang memicu bangunan roboh, sementara akibat likuifaksi ini 
membentuk retakan pada permukaan tanah dengan kisaran rekahannya 2 – 50 cm 
(news.detik.com, 2018). 
Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG) merekomendasikan 
adanya revisi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) di daerah Lombok Utara dan Lombok 
Timur yang mengacu pada peta KRB (Kawasan Rawan Bencana). Untuk itu, PVMBG 
merekomendasikan beberapa hal yang perlu dilakukan oleh semua pihak terutama 
pemerintah daerah ke depan. Beberapa rekomendasi tersebut ialah; (1) revisi Rencana Tata 
Ruang Wilayah (RTRW) Lombok Utara dan Lombok Timur dengan mengikuti peta kawasan 
rawan bencana geologi; (2) bangunan yang terletak pada zona pergeseran tanah dan retakan 
tanah dalam dimensi besar dan panjang agar digeser sekitar 20 m dari retakan; (3) 
menerapkan kaidah bangunan tahan gempa bumi; (4) sosialisasi, simulasi dan pelatihan 
penanggulangan bencana dan tsunami  (news.detik.com, 2018). 
Penanganan pasca-bencana menjadi tahapan penting bagi para penyintas. Untuk 
mengembalikan kehidupan normal mereka (build back), atau bahkan menjadi lebih aman 
(build back safe). Pemulihan tempat tinggal sendiri harus menekankan konsep aman, 
nyaman, sehat dan berfungsi sebagai pemulihan psikis para penyintas. Penanganan pasca-
bencana ini memerlukan kajian yang terintegrasi dan multidisiplin dengan menempatkan 
ilmu pengetahuan sosial sejajar dengan ilmu pengetahuan alam. Kajian tersebut bertujuan 
untuk mengetahui penanganan yang tepat untuk kebutuhan fisik (hunian) dan psikis para 
penyintas, khususnya mengenai hunian pasca-bencana. Dengan menggunakan pendekatan 
people-centered, yang diharapkan mampu mempertimbangkan kebutuhan penduduk dan 




1.3 Pendekatan Resilience 
Resilience (ketahanan) diartikan sebagai kemampuan sistem untuk kembali ke 
keseimbangan atau kondisi yang tenang setelah terjadinya gangguan. Ketahanan teknis lebih 
berfokus pada pencapaian keseimbangan, kondisi equilibrirum atau stabilitas dalam sistem 
ketahanan setelah terjadinya suatu gangguan. Adapun secara ekologis, ketahanan 
didefinisikan sebagai besarnya gangguan yang dapat diserap sebelum terjadinya perubahan 
pada struktur system (The University of Sheffield, 2015).  
Dalam hal perancangan kawasan ketahanan (resilience) saja masih belum dapat 
memnuhi target dari membangun kembali lebih aman (build back safe). Sehingga bangunan 
yang pada umumnya, menjadi hunian manusia di daerah rawan bencana ini, haruslah sesuai 
dengan kaidah-kaidah yang telah diatur berdasarkan teori atau pengalaman ketahanan 
bangunan terhadap bencana gempa bumi itu sendiri. Karena wilayahnya yang rawan, 
bangunan khususnya rumah harus mengikuti standar yang ada. Kementerian PUPR 
sebenarnya sudah memiliki pedoman khusus yang mengatur pembangunan rumah sesuai 
standar yakni : Pedoman Teknis Rumah dan Bangunan Gedung Tahan Gempa Direktorat 
Jenderal Cipta Karya - Departemen Pekerjaan Umum. 
Aspek lain yang harus di cermati dalam hal rekonstruksi dan rehabilitasi salah satunya 
ialah pemulihan psikis para penyintas, maka dari itu aspek lokalitas (budaya), kebutuhan 
sehari-hari masyarakat setempat, dan lingkungan aman harus di hadirkan untuk mencapai 
konsep Resilience itu sendiri.  
1.4 Pemilihan Lokasi Aman dari Bencana 
Lokasi terdampak untuk gempa dengan kekuatan 7,0 SR terkonsentrasi di Dusun Selengen, 
Dusun Kayangan dan Dusun Sambik. Hasil pemeriksaan lapangan memperlihatkan bahwa 
kejadian gempa Lombok ini mengakibatkan adanya fenomena geologi, berupa sesar minor 
permukaan (minor surface rupture), retakan tanah, likuifaksi dan gerakan tanah atau 
longsoran. sesar minor permukaan ditemukan di Dusun Sambik Bengkol, Kecamatan 
Gangga; dan Dusun Selengen. Peneliti geologi gempa bumi dari Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia menyampaikan penjelasan bahwa jarak aman dari garis sesar cukup 40 meter 
untuk daerah permukiman masyarakat. Meski demikian walaupun sudah ada jarak aman 




Selain itu, LIPI juga menghimbau agar pemukiman masyarakat cukup berjarak dari 
pantai. Idelanya ada garis sempadan sejauh 300 meter dari bibir pantai, untuk perlindungan 
juga memberikan waktu untuk menyelamatkan diri dari benacana tsunami (Eko Yulianto, 
2019). 
Dengan mengetahui tinjuauan dari sisi bencana yang ada pada Lombok Utara, maka 
diperlukan pendekatan perancangan yang sesuai dengan kondisi yang ada. Dimana 
perancangan permukiman yang dibangun nantinya bukan hanya membangun lebih baik 
(build back better), namun membangun kembali dengan lebih aman (build back safe), yaitu 
dengan pendekatan perancangan ketahanan (resilience).  
Pada intinya, Bagaimana merancang kembali kawasan permukiman di daerah rawan 
bencana gempa bumi dengan penekanan konsep ketahanan (Resilience)? Dengan melihat 
dampak kerusakan juga masalah lingkungan yang ada, rehabilitasi dituntut untuk paham 
akan duduk perkara dari permasalahan lingkungan yang ada. Ditambah dengan potensi juga 
pengembangan kawasan kedepannya. 
Dengan demikian, perancangan ini ialah terfokus kepada perencanaan rekonstruksi 
dan rehabilitasi Dusun Selengen pasca-bencana Lombok Utara pada pertengahan – akhir 
tahun 2018 lalu. Beberapa hal yang teramat penting dalam perancangan nantinya ialah : (1) 
menemukan lokasi baru yang aman untuk mengurangi dampak bencana di masa depan; (2) 
merancang perencanaan kawasan permukiman berbasis resilience (ketahanan) untuk 
menyediakan tempat aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan; (3) merancang desain 
hunian yang aman dan tahan bencana di masa depan. 
2. METODE 
Pembahasan dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu dengan mengumpulkan, 
memaparkan, kompilasi dan menganalisa data sehingga diperoleh suatu pendekatan program 
perencanaan dan perancangan untuk selanjutnya digunakan dalam penyusunan program dan 
konsep dasar perencanaan dan perancangan yang berjudul Perancangan Permukiman Pasca-
Bencana Lombok di Dusun Selengen Dengan Penekanan Konsep Resilience. Adapun 
pengumpulan data dilakukan dengan cara: 
a. Studi Kajian Pustaka 
Sebuah kegiatan mengumpulkan referensi atau literatur yang valid dan relevan guna 
menunjang dan memperkuat data-data. Dengan mengumpulkan data-data berupa kajian 
kegempaan dari badan penelitian terkait, akademisi, dan juga reori mengenai resilience. 
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b. Studi Komparasi (Studi Banding) 
Aktivitas meninjau preseden atau objek-objek yang berhubungan dengan tema agar 
mendapatkan gambaran mengenai tema tersebut. Dalam studi ini mengambil preseden dari 
Hunian Pasca-Bencana Domes di Yogyakarta dan Desa Pasca-Bencana Ngibikan di 
Yogyakarta. Keduanya memiliki perbedaan dalam hal desain, pendekatan pembangunan dan 
perencanaan ruang ataupun kawasan. Kedua preseden ini akan menjadi literature untuk 
memperkaya pengetahuan mengenai citra kawasan dan ruang yang baik agar kedepannya 
mampu bertahan dari bencana maupun aspek kebutuhan pengguna lainnya. 
2.1 Parameter Desain 
Berdasarkan data-data literature, teori dan studi kasus yang telah dikumpulkan, parameter 
desain dari Penentuan Lokasi Baru yang Aman, ialah: 
1) Jarak aman dari garis sesar cukup 40 meter untuk daerah permukiman masyarakat, 
2) Idelanya ada garis sempadan sejauh 300 meter dari bibir pantai untuk perlindungan juga 
memberikan waktu untuk menyelamatkan diri dari benacana tsunami, 
3) Daerah evakuasi juga haruslah dicermati letaknya dengan ketinggian elevasi tanah yang 
diatas 500 mdpl, atau dengan vertical building yang berjarak -+ 900 meter dari bibir 
pantai. 
Selain itu, untuk parameter desain dari penentuan Konsep Resilience ialah: 
1) Adanya ruang public, atau sekedar daerah lapang di sekitar hunian, 
2) Sediakan kebutuhan hidup sehari-hari, dalam jarak berjalan kaki (radius 500 m),  
3) Menyediakan system keamanan, baik mitigasi bencana (sirine) ataupun komunikasi dan 
transportasi yang efisien di sekitar lingkungan, 
4) Menyediakan sumber daya yang mereka butuhkan, dekat (radius 200 kilometer). 
5) Merencanakan dan merancang program arsitektural mitigasi bencana serta tata ruang 
yang preventif, 
6) Mengembangkan tipe bangunan tahan bencana. 
Sedangkan untuk parameter desain dari Hunian Tahan Gempa ialah: 
1) Standar Nasional Indonesia (SNI) yang terkait dengan perencanaan struktur bangunan 
rumah dan gedung, 
2) Bangunan gedung dan rumah dibuat dengan mengunakan sistem struktur rangka kaku, 
3) Menggunakan material bangunan yang ringan dan memiliki fleksibilitas terhadp gempa, 
7 
 
4) Peraturan teknis dijelaskan secara rinci di Regulasi yang telah dibuat oleh PUPR, baik 
itu konstruksi rumah sederhana dengan menggunakan konstruksi kayu maupun beton 
bertulang. 
Juga untuk memenuhi aspek pemulihan psikis yang harus bisa menyatukan antara Budaya – 
Arsitektur – Lingkungan, parameter desainnya ialah: 
1) Tembok menggunakan belahan bambu anyaman. Pintu dari kayu hutan sekitar. 
Ketinggian pintu tak lebih 1,5 meter dan harus menunduk ketika masuk. Atap cukup 
tinggi, ketika masuk ke dalam rumah terasa tinggi dan luas. 
2) Seluruh bangunan dari material alam seperti kayu, bambu, dan ilalang. Disambungkan 
tanpa paku, namun diperkuat dengan pasak, baji atau jepit. 
3) Pada pola permukiman rumah adat suku Sasak ini berorientasi ke arah lembah/gunung 
dan laut. 
4) Pola permukiman terdiri atas bale tani (bangunan rumah), bale kodong (bangunan 
rumah kecil bagi pengantin baru), alang (lumbung), beruga (tempat pertemuan), 
mesiget (masjid), bale tani (bangunan rumah) terletak pada pusat permukiman, beruga 
sebagai fungsi untuk tempat pelaksanaan kegiatan upacara tradisional dan satunya 
berfungsi sebagai tempat berkumpulnya warga dalam memusyawarahkan suatu 
permasalahan. 
2.2 Tinjauan Lokasi 
Berdasarkan pada latar belakang lokasi, tinjauan pustaka serta parameter desain, 
menganjurkan untuk merelokasi permukiman masyarakat Dusun Selengen, dimana Dusun 
Selengen pasca-bencana Lombok Utara mengakibatkan adanya sesar yang menimbulkan 
kerusakan/patahan pada tanah selebar 2 – 50 cm, sehingga bangunan, jalan disekitarnya 
rusak. Serta dalam penentuan lokasi pun harus memikirkan garis sempadan pantai sejauh 





Gambar 2. Hasil Analisis Lokasi 
Keterangan :  1) Warna merah (sesar dan jarak aman 40 m), 
2) Warna biru (garis sempadan pantai 300 m), 
3) Warna hijau (area aman). 
Analisis pada Gambar 2. menjelaskan kesimpulan, dimana area warna hijau adalah 
peta permukiman yang aman untuk ditempati bagi warga Dusun Selengen. Adapun site yang 
hanya diambil menjadi perancangan dengan luasan seperti Gambar 3. dibawah. 
 
Gambar 3. Lokasi Perancangan (Warna Ungu)  
Berdasarkan tinjauan kebencanaan dan lokasi Dusun Selengen lama (eksisting) yang 
memiliki bekas sesar dan dapat menimbulkan gempa di masa depan, maka relokasi 
dilakukan pada daerah baru yang ditunjukkan oleh warna ungu pada Gambar 3. Luasan site 
didapat sekitar 272.323 m² atau sekitar 27 hektar. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Konsep Kawasan Resilience 
Analisa pencapaian menuju site yang ditunjukkan pada Gambar 4. di tentukan oleh jarak 
radius dari jalan eksisting yang ada pada site, dimana syarat-syarat dalam resilience harus 
menyediakan kebutuhan hidup sehari-hari, dalam jarak berjalan kaki (radius 500 m), serta 
menyediakan sumber daya yang mereka butuhkan, dekat (radius 200 kilometer). 
Pada Gambar 5., analisa penghijauan berada di area sekitaran sungai yang ada, karena 
potensi sungai ini ada kelebihan juga kekurangan, dimana kekurangannya ialah banjir 
sewaktu-waktu, maka diperlukan tanggul alami berupa penghijauan di sekitar sungai, dan 
diberi ketentutan batas garis sempadan sungai berdasarkan RTRW Lombok Utara yakni 10 
meter. 
Pengembangan jalan utama pada site perancangan ini mengikuti arah kiblat, 
sedangkan jalan sekunder dan tersier mengikuti axis laut-gunung Rinjani, sesuai 
kepercayaan masyarakat sekitar.  
Pengembangan jalan utama akan memiliki lebar 6 meter, serta pedestrian di masing-
masing jalan selebar 2 meter. Pada jalan utama ini dimungkinkan dilalui mobil, truk ataupun 
bus besar. Dengan asumsi Garis sempadan jalan sebesar 3 meter (ditunjukkan pada Gambar 
6). 
Sedangkan jalan sekunder dan tersier, masing-masing selebar 5 dan 4 meter, memiliki 
pedestrian selebar 1,5 meter. Juga penentuan Garis sempadan Jalan sejauh 2 sampai 2,5 
meter (ditunjukkan pada Gambar 6). 
  





Gambar 6. Analisis Sirkulasi Jalan dengan Konteks Budaya 
Pada perancangan pasca-bencana ini selain mengetahui analisis lokasi perancangan, 
perlu diketahui juga kebutuhan ruang ataupun bangunan yang harus tersedia. Analisis 
kebutuhan ruang pasca-bencana ini berdasarkan pada Peraturan Kepala Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana, No. 11 Tahun 2008 Tentang Pedoman Rehabilitasi dan 
Rekonstruksi Pasca Bencana, yakni: 
Tabel 2. Kebutuhan Ruang 
PERMUKIMAN LINGKUNGAN FASUM FASOS 
Rumah Area Evakuasi Jalan Pusat Pelayanan Kesehatan 
MCK RTH/Taman Air Bersih Toko/Pasar  
Balai Warga Lapangan Terbuka Sanitasi SD/SMP/SMA 
Pos Ronda  Irigasi Kantor dan Masjid 
 
3.2 Konsep Resilience Pola Permukiman 
Tersedianya ruang publik adalah salah satu poin dari konsep resilience dalam hal 
permukiman rawan bencana ini, ruang public juga bisa dimanfaatkan sebagai area evakuasi, 
baik sementara atau jangka panjang. Tersedianya ruang publik atau sekedar ruang terbuka 
ini berada dekat dengan area housing atau fasisiltas sosial lainnya. Agar 




Gambar 7. Public Space Resilience Area 
Terdapat 6 modul (Gambar 8) pola kawasan hunian, dimana terdapat ruang 
terbuka/ruang publik yang menjadi pusatnya. Masyarakat dapat memanfaatkannya sebagai 
area komunal, sebagai area pertemuan antar warga di setiap modul kawasan hunian. 
 
Gambar 8. Modul Kawasan Hunian Pasca-Bencana  
 
3.3 Konsep Hunian 
Konsep pembangunan hunian pasca-bencana ini menggunakan partisipasi dari masyarakat. 
Maka yang pertama ialah membangun hunian sementara pasca-bencana, setelah masyarakat 
di relokasi setidaknya mampu menampung kebutuhan sehari-hari masyarakat, seperti 
makan-tidur-mck (Gambar 9). Setidaknya membutuhkan luasan -+ 30 m2, dan cukup untuk 
menampung 2 keluarga sekaligus. Rumah sementara ini akan berkonsep sebagai Core House 
(rumah inti) untuk dikembangkan di kemudian hari (Gambar 9). 
Ruang Publik beraa di 
tengah, dibuat di setiap 




Gambar 9. Sketsa Hunian (Kiri) Sketsa Hunian Sementara -+30 m2 (Kanan) 
Setelah masyarakat membangun hunian sementara, hunian sementara inilah yang akan 
menjadi inti dari hunian tetap (core house). Core House dikembangkan di sisi kanan dan sisi 
kiri, sehingga dapat menampung 2 keluarga yang sebelumnya ditampung hunian sementara 
(Gambar 10). Saat setelah model Core House ini dikembangkan, maka label Hunian 
Sementara berubah menjadi Hunian Tetap bagi masyarakat Dusun Selengen setelah di 
Relokasi di tempat yang lebih aman. Dengan role model desain mempertahankan arsitektur 
setempat, juga hasil analisis dari PVMBG bahwa rumah adat setempat (rumah panggung) 
mampu bertahan pada saat gempa 2018 lalu (Gambar 11). 
 
Gambar 10. Sketsa Hunian Inti Berkembang     Gambar 11. Sketsa Hunian Tetap 
 
Pada perkembangannya nanti, hunian juga mampu dikembangkan secara vertical, 
namun dalam batas maksimal 2 lantai untuk keperluan masing-masing masyarakat (Gambar 
12). dibatasi maksimal 2 lantai untuk menghindari beban struktur yang berlebih pada 





Gambar 12. Sketsa Hunian Tetap Berkembang Vertikal 
Setelah mengetahui proses pembangunan hunian ini maka lanjut kepada pengguna 
hunian (penyintas). Pada Hunian Utama ini (Gambar 13), 1 hunian berisikan 2 keluarga. 
Dalam adat/budaya setempat, antara Rumah Orangtua dengan Rumah Anak (yang sudah 
berkeluarga) berdekatan. Maka dengan referensi tersebut, dibentuklah model hunian seperti 
budaya lokal yang ada. Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa penghuni Hunian Utama 
Psca-bencana ini hanyalah antara Orangtua – Anak, bisa juga dari keluarga yang berbeda, 
namun tetap diusahakan kepada konteks budaya setempat. 
 
Gambar 13. Denah Hunian Utama 
Dalam perancangan hunian pasca-bencana ini tidak hanya 1 modul hunian utama yang 
dirancang, namun ada yang lainnya dan disebut sebagai Hunian Alternatif. Dibuatnya hunian 
alternatif ini adalah menyesuaikan kebutuhan dari penyintas. Dikarenakan seluruh hunian 
ini mengambil peran partisipatif masyarakat untuk membangun kembali huniannya agar 
lebih aman, maka diharap mampu menumbuhkan rasa kekeluargaan dari penyintas. Ada 4 




Gambar 14. Denah Hunian Alternatif 1             Gambar 15. Denah Hunian Alternatif 2 
 
 




3.4 Konsep Tahan Bencana 
Pada Gambar 18 ini struktur hunian pasca-bencana menggunakan material lokal yang ada, 
baik itu kayu (kolom-balok), pondasi setempat, juga alang-alang (penutup atap). Jika, 
penggunaan material kayu sudah berlebih (dikarenakan bisa merusak lingkungan jika 
digunakan berlebih) maka dapat beralih ke material lainnya seperti bambu. 
 
Gambar 18. Struktur kayu pada Hunian Pasca-Bencana  
Selain kebutuhan hunian, lokasi baru ini juga membutuhkan fasilitas sosial 
berdasarkan Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana, No. 11 Tahun 
2008 Tentang Pedoman Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pasca Bencana. Salah satunya ialah 
Pusat Pelayanan Kesehatan, dan Kantor Pemerintahan yang menggunakan sitsem struktur 
RISHA (Rumah Induk Sederhana Sehat). Penggunaan system struktur RISHA ini 
dimaksudkan untuk pengerjaan yang efisien, juga memiliki ketahanan terhadap gempa bumi 
yang baik (Gambar 19).  
Selain faisilitas kesehatan dan fasilitas kantor pemerintahan, pedoman rehabilitasi dan 
rekonstruksi juga menganjurkan untuk mengadakan fasilitas sosial seperti Fasilitas 
Perekonomian (pasar rakyat), Fasilitas Pendidikan (sekolah terpadu), dan Fasilitas 
Peribadatan. Sistem struktur yang akan digunakan pada ketiga fasilitas sosial ini ialah Sistem 
pondasi pedestal dan kolom-balok dari baja (Gambar 20). Dimana ini akan memudahkan 
serta efisiensi waktu pengerjaan, mengingat perencanaan permukiman pasca-bencana harus 




Gambar 19. Modul Struktur RISHA 
 




Lokasi baru juga perlu diadakannya sistem pemberitahuan/peringatan jika terjadi suatu 
bencana, berupa sirine (Gambar 21). Dengan penerapan system dan kelembagaan 
kebencanaan yang baik, maka peringatan dini gempa dan tsunami pun bisa dilakukan, 
sehingga meminimalisir korban di masa depan. 
 
 
Gambar 21. Sirine Peringatan Gempa Bumi 
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3.5 Konsep Lokalitas Budaya 
Konsep permukiman pasca-bencana ini sendiri masih mengikuti kaidah-kaidah tertentu yang 
dianggap sakral. Kaidah inilah yang membentuk pola dan orientasi permukiman masyarakat 
adat untuk huniannya. Selain kepercayaan yang dianut dapat membentuk pola permukiman, 
namun masih ada faktor lainnya yang diperatikan, yakni kondisi alam dan masyarakat. 
Pada pola permukiman pasca-bencana ini berorientasi ke arah lembah/gunung dan 
laut. Karena ini merupakan suatu kepercayaan yang mereka yakini, jika tidak, maka 
penghuni rumah akan sering menderita sakit (Gambar 22).  
  
Gambar 22. Orientasi Budaya Lokal (Laut-Gunung) 
Faktor-faktor yang melandasi konsepsi hunian pasca-bencana ini adalah kondisi alam, 
masyarakat, serta kepercayaan yang dianut. Ruangan dalam hunian pasca-bencana ini diatur 
dengan maksud tertentu, pengaturan ruang di dalam rumah dipetakan dalam kelompok sosial 
yang berkaitan dengan hubungan antar jenis kelamin, sanak dan saudara, generasi muda dan 
tua (Gambar 23). 
Kondisi lingkungan juga mempengaruhi bentuk dan penggunaan material bangunan. 
Bentuk atap yang curam untuk mengatasi permasalahan hujan di iklim tropis, agar air hujan 
dapat mengalir ke tanah dengan mudah. Sedangkan, bahan bangunan didapatkan dari bahan-
bahan yang ada di sekitar, salah satunya ialah alang-alang yang dapat mereduksi panas 
matahari dan memberikan kehangatan pada malam hari. Serta penggunaan anyaman bambu 
sebagai material dinding bangunan, mampu memberikan keuntungan sebagai tempat 





Respon terhadap iklim tropis yang lembab, masyarakat Rumah Adat Sasak 
mengatasinya dengan membuat rumahnya menjadi rumah panggung, atau menaikkan elevasi 
lantai bangunan setinggi 1 meter (Gambar 24). Sehingga ini mampu untuk menghindari 
kelembapan yang tinggi serta memudahkan dalam pengawasan terhadap serangga rayap dan 
binatang lainnya. 
  
Gambar 23. Suasana Ruang Dalam, respon kepercayaan. 
 






Dari penelitian dan perancangan ini kita dapat belajar setidaknya 3 petunjuk: 
1) Membangun kembali lebih aman dalam daerah rawan bencana, harus memiliki 
data-data pendukung untuk memperkuat argumen mengenai lokasi baru yang lebih 
aman dari bencana mendatang, baik itu mengenai jalur sesar, Garis Sempadan 
Pantai, Garis Sempadang Sungai, dsb. Sehingga perencanaan kawasan berbasis 
Resilience (Ketahanan) dapat diterapkan, 
2) Konsep Berbasis Resilience ini haruslah dipadukan dengan berbagai aspek, baik 
Budaya – Energy – Lingkungan, untuk mendapatkan hasil maksimal dari teori ini, 
3) Serta mengkonsep bangunan tahan gempa berdasarkan aturan/pedoman yang ada, 
juga untuk meningkatkan pemulihan trauma para penyintas, maka haruslah 
menghadirkan kebudayaan dan adat dari lingkungan tersebut pada desain Hunian. 
Oleh karena itu, Perancangan kawasan pasca-bencana berbasis Resilience ini 
diharuskan untuk memahami berbagai aspek serta mengumpulkan data-data pendukung 
untuk membentuk citra kawasan Permukiman Pasca-Bencana Dusun Selengen ini. 
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